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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

 

Posyandul mellrulpakan salah satul bellntulk Ulpaya Kellsellhatan Bellrsulmbellr Daya 

Masyarakat (UlKBM) yang dikelllola dan diselllellnggarakan dari, olellh, ulntulk dan bellrsama 

masyarakat dalam pellnyelllellnggaraan pellmbangulnan kellsellhatan, gulna mellmpellrdayakan 

masyarakat dan mellmbellrikan kellmuldahan kellpada masyarakat dalam mellmpellrolellh 

pelllayanan kellsellhatan dasar ulntulk mellmpellrcellpat pellnulrulnan angka kellmatian ibul dan 

anak. Posyandul rellmaja mellrulpakan salah satul bellntulk Ulpaya Kellsellhatan Bellrsulmbellr 

Daya Masyarakat (UlKBM) yang dikelllola dan diselllellnggarakan dari, olellh, ulntulk dan 

bellrsama masyarakat tellrmasulk rellmaja dalam pellnyelllellnggaraan pellmbangulnan 

kellsellhatan, gulna1 mellmbellrdayakan masyarakat dan mellmbellrikan kellmuldahan dalam 

mellmpellrol2ellh pelllayanan kellsellhatan bagi rellmaja ulntulk mellningkatkan dellraiat kellsellhatan 

dan kelltellrampilan hidulp sellhat rellmaja. Pelllayanan kellsellhatan rellmaja di Posyandul adalah 

pelllayanan kellsellhatan yang pelldulli rellmaja, mellncakulp ulpaya promotif dan prellvellntif, 

melllipulti: Pellndidikan Kelltellrampilan Hidulp Sellhat (PKHS), kellsellhatan rellprodulksi rellmaja, 

kellsellhatan jiwa dan pellncellgahan pellnyalahgulnaan Napza, gizi, aktifitas fisik, 

pellncellgahan Pellnyakit Tidak Mellnullar (PTM) dan pellncellgahan kellkellrasan pada rellmaja. 

Posyandul Rellmaja ataul Pos Pelllayanan Tellrpadul Rellmaja adalah sellbulah wadah 

Pos Kellsellhatan Rellmaja yang mellmfasilitasi dalam mellmahami selllulk belllulk rellmaja 

                                                           
1https://pkmbogorutara.kotabogor.go.id/welcome/post/single/149 diakses pada, 25 maret 2023.  
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selllama masa pulbellr yang dituljulkan kellpada siswa dan rellmaja pada ulmulmnya. Selllain itul 

pos pelllayanan tellrpadul rellmaja bellrfulngsi julga sellbagai sellbulah wadah ulntulk mellmbellri 

rellmaja kellsellmpatan bellrkellmbang sellsulai dellngan kellbultulhan dan karaktellristiknya melllaluli 

pellndellkatan tellrpadul dari sellgi melldis. 

Posyandul Rellmaja ini diharapkan mampul mellnggellrakkan rellmaja-rellmaja agar 

lellbih mellmpellrhatikan kellsellhatannya. Posyandul Rellmaja adalah program barul dari 

Kellmellntrian Kellsellhatan, di selltiap Pulskellsmas wilayah Ciracas haruls mellmiliki 1 (satul) 

Posyandul Rellmaja yaitul tellrdapat di Kelllulrahan Ciracas. Ulsia pellsellrta yang mellngikulti 

Posyandul Rellmaja ini, mullai dari 10-18 tahuln. Namuln jika ada rellmaja yang ulmulrnya 

lellbih dari 18 tahu ln, masih produlktif dan belllulm mellnikah julga bisa ikult sellrta dalam 

Posyandul Rellmaja ini agar kellsellhatan para rellmaja tellr covellr sellmula. Karellna selllama ini 

para rellmaja belllulm mellmiliki wadah ataul posyandul ulntulk mellmpellrhatikan 

kellsellhatannya. Prosells pellrellsmian nama Posrellm Dandelllion pada tahuln 2020 di 

Kelllulrahan Ciracas. Pellrmasalahan ultama pada rellmaja disellbult tiga risiko dalam 

kellsellhatan Rellprodulksi Rellmaja yaitul tellrdiri dari HIV dan AIDS. Bellntulk kellpelldullian 

pellmellrintah dalam mellnangani pellrmasalahan kellsellhatan yang ada di Kelllulrahan Ciracas 

dellngan tellrbellntulknya posyandul rellmaja. Gulna mellmbellrdayakan masyarakat dan 

mellmbellrikan kellmuldahaan dalam mellmpellrolellh pelllayanan kellsellhatan, mellningkatkan 

dellrajat kellsellhatan dan kelltellrampilan hidulp sellhat rellmaja mellngellnai kellsellhatan. 

  Kellgiatan Posyandul Rellmaja di Kelllulrahan Ciracas salah satulnya adalah “Cellk 

Kellsellhatan” yang melllipulti bellbellrapa tahapan, sellpellrti pellndaftaran, mellngellcellk tellnsi, 

tinggi badan, lingkar pellrult, lingkar lellngan, sellrta konsellling. Selldangkan, eledulkasi yang 
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3dibellrikan sellpultar pellnyullulhan kellsellhatan sellpellrti masalah rellprodulksi, je llrawat dan 

obellsitas. Saat elldu lkasi ini, pihak pu lskellmas mellndatangkan doktellr ulntulk mellmbellrikan 

konsellling tellrhadap rellmaja yang mellmiliki masalah. Doktellr tellrsellbult dihadirkan dari 

Pulskellmas, dikarellnakan kellgiatan tellrsellbult bellkellrjasama dellngan Pulskellsmas Ciracas. 

Posyandul Rellmaja ini tidak hanya bellrgellrak di bidang kellsellhatan saja. Jika ada pellsellrta 

yang ingin mellmbahas topik lain dari kellsellhatan sellpellrti culrhat masalah pribadi, hal 

tellrsellbult dipellrbolellhkan, akan telltapi pellmellriksaan kellsellhatan telltap bellrjalan. Forum Kadelr 

Posyandu Indonelsia melrupakan suatu wahana kelpeldulian masyarakat dan melnjadi 

partisipasi kelpeldulian masyarakat melmbelrikan sumbangsih matelri, pelmikiran untuk 

kelmajuan rakyat dan bangsa Indonelsia. 

Kellpultulsan Mellntellri Kellsellhatan RI Nomor 43 Tahuln 2016 tellntang Standar 

Pelllayanan Minimal Bidang Kellsellhatan di Kabulpatelln/Kota, dan Nomor 1 Tahuln 2017 

tellntang Masyarakat Hidulp Sellhat. Dalam melllaksanakan program tellrsellbult, Kellmellntellrian 

Kellsellhatan Rellpulblik Indonellsia mellmbulat bu lkul Pelltulnjulk Tellknis Pellnyelllellnggaraan 

Posyandul Rellmaja pada tahuln 2018. Bulkul tellrsellbult mellmbellrikan pelltulnjulk dellngan sangat 

jelllas mellngellnai pelllaksanaan posyandul rellmaja. Tellrdapat julga lampiran-lampiran yang 

dibultulhkan dalam pelllaksanaan kellgiatan posyandul rellmaja yang dapat mellmuldahkan 

pelllaksana dalam mellnjalankan program. Dalam bulkul tellrsellbult julga tellrdapat indikator-

indikator yang haruls dipellnulhi selllama melllaksanakan program. Maka dari itul, dapat 

                                                           
3 https://m.kumparan.com/amp/txn/posyandu-remaja-upaya-indonesia-dalam-menjaga-kesehatan-
generasi-emas-bangsa-1yGsdNAbgrf Diakses pada, 23 maret 2023. 

https://m.kumparan.com/amp/txn/posyandu-remaja-upaya-indonesia-dalam-menjaga-kesehatan-generasi-emas-bangsa-1yGsdNAbgrf
https://m.kumparan.com/amp/txn/posyandu-remaja-upaya-indonesia-dalam-menjaga-kesehatan-generasi-emas-bangsa-1yGsdNAbgrf
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disimpullkan bahwa pelltulnjulk mellngellnai pelllaksanaan kellgiatan posyandul rellmaja suldah 

sangat jelllas dan dapat dimellngellrti dellngan muldah. 

Masa remaja merupakan periode terjadinya pertumbuhan dan perkembangan 

yang pesat baik secara fisik, psikologis maupun intelektual. Sifat khas remaja 

mempunyai rasa keingin tahuan yang besar, menyukai petualangan dan tantangan serta 

cenderung berani menanggung risiko atas perbuatannya tampa didahului oleh 

pertimbangan yang matang (Kemerikes RI, 2015). Menurut World Health Organization 

(WHO), remaja adalah penduduk dalam rentang usia 10-19 tahun, menurut Peraturan 

Kesehatan RI Nomor 25 tahun 2014, remaja adalah penduduk dalam rentang usia 10-

18 tahun dan menurut Badan Kependudukan dan Keluarga Berencana Nasional 

(BKKBN) rentang usia remaja adalah 10-24 tahun dan belum menikah. Remaja adalah 

seseorang yang tumbuh menjadi dewasa mencakup kematangan mental, emosional 

sosial dan fisik. Dimana remaia mempunvai rasa keingintahuan yang besar dan sedang 

mengalami proses perkembangan sebagai persiapan memasuki masa dewasa. 

Dalam mempelajari perkembangan remaja, remaja dapat didefinisikan secara 

biologis sebagai perubahan fisik yang ditandai oleh permulaan pubertas dan 

penghentian pertumbuhan fisik secara kognitif, sebagai perubahan dalam kemampuan 

berpikir secara abstrak atau secara sosial, sebagai periode persiapan untuk menjadi 

orang dewasa. Perubahan pubertas dan biologis utama termasuk perubahan pada organ 

seks tinggi, berat, dan massa otot, perubahan besar dalam struktur otak, serta perubahan 
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suara. Kemajuan kognitif mencakup peningkatan pengetahuan dan kemampuan 

berpikir secara abstrak dan bernalar secara lebih efektif.4 

Mengenai efektifitas organisasi didasarkan pada teori sistem dan dimensi 

waktu. Berdasarkan teori sistem bahwa efektifitas organisasi harus dapat 

menggambarkan seluruh siklus input dan siklus output proses dan juga harus mampu 

menggambarkan hubungan timbal balik yang harmonis antara organisasi dengan 

lingkungan yang lebih luas. Sedangkan berdasarkan teori dimensi waktu bahwa 

organisasi diartikan sebagai suatu elemen dari sistem yang lebih besar (lingkungan) 

dengan melalui berbagai waktu dalam mengambil sumber daya, terus memprosesnya 

dan akhirnya menjadi barang jadi yang akan dikembalikan kepada lingkungannya. 

Suatu organisasi dinilai mencapai efektifitas tinggi bila bebas dari berbagai 

karakteristik ketidakefektifan. Keuntungan model dasar ini adalah memberikan kepada 

para manajer pedoman-pedoman praktis bagi kegiatan diagnosis dan pengembangan. 

Model ketidakefektifan paling cocok bila kriteria efektifitas tidak dapat diidentifikasi 

atau tidak dapat disetujui bersama dan bila ada kebutuhan untuk mengembangkan 

secara sistematik strategi-strategi pengembangan organisasi. 

Efektifitas organisasi mencakup dari individu dan kelompok. Efektifitas 

individu menekankan hasil kerja karyawan atau anggota tertentu dari orgnaisasi. Tugas 

yang harus dilakukan biasanya ditetapkan sebagai bagian dari pekerjaan atau posisi 

                                                           
4 https://www.gramedia.com/literasi/pengertian-remaja/ Diakses pada 23 maret 2023. 
http://e-journal.uajy.ac.id/1573/3/2EM16225.pdf , Nita Astriani Nainggolan, Sumardi, Jasfar Jas, 
efektifitas pelaksaan kegiatan posyandu kecamatan bukit raya pekanbaru. 

https://www.gramedia.com/literasi/pengertian-remaja/
http://e-journal.uajy.ac.id/1573/3/2EM16225.pdf
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dalam organisasi. Efektifitas kerja diketahui lewat prestasi kerjanya. Efektifitas 

kelompok adalah jumlah kontribusi dari semua anggotanya. Dalam beberapa hal 

efektivitas kelompok adalah lebih besar daripada jumlah kontribusi tiap-tiap individu. 

Efektifitas kerja terdiri dari dua kata yaitu “efektifitas” dan “kerja”. Menurut 

Richard M. Steers, efektifitas yang berasal dari efektif, yaitu suatu pekerjaan dikatakan 

efektif jika suatu pekerjaan dapat mengahasilkan satu unit keluaran (output). Suatu 

pekerjaan dikatakan efektif jika suatu pekerjaan dapat diselesaikan tepat, ada waktunya 

sesuai dengan rencana yang telah ditetapkan. Menurut Richard M. Steers, efektifitas 

biasa dilakukan untuk mengukur sejauh mana kelompok atau organisasi efektif 

mencapai suatu tujuan. Sedangkan efektifitas kerja adalah tingkatan sejauh mana 

seseorang atau kelompok dalam melaksanakan tugas pokoknya untuk mencapai 

sasaran yang diinginkan. Efektif mudah dimengerti bila dipandang sebagai 

kemampuan organisasi, mendapatkan dan memanfaatkan sumber daya yang ada atau 

tersedianya untuk mencapai tujuannya." 

Efektifitas pengorganisasian dapat dianggap sebagai alat pengukur kualitas 

hubungan sebuah organisasi dengan lingkungannya. Secara paradoksal dapat dikatakan 

bahwa sebuah organisasi mungkin efektif tetapi tidak efesien Kemudian Richard, M. 

Streert (2004:205) mengemukakan ada empat faktor yang mempengaruhi efektifitas 

organisasi yaitu : 

1. Karakteristik organisasi terdiri dari struktur organisasi dan teknologi struktur 

adalah cara organisasi untuk menyusun orang-orang untuk menciptakan sebuah 

organisasi. 
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2. Karakteristik lingkungan mencapai dua aspek yang saling berhubungan yaitu 

lingkungan ekstren dan lingkungan intern. Lingkungan ekstren yaitu semua 

lingkungan kekuatan yang timbul diluar batasan-batasan organisasi. 

Lingkungan intern pada umumnya dikenal sebagai iklim organisasi yang 

meliputi bermacam-macam atribut-atribut lingkungan saja. 

3. Karakteristik lingkungan dalam bekerja memliki pandangan tujuan kebutuhan 

dan kemampuan yang berbeda-beda individu ini memiliki pengaruh langsung 

terhadap rasa keterkaitan pada organisasi dan prestasi kerja.5 

4. Kebijakan dan praktek manajemen dibutuhkan suatu organisasi untuk 

mewujudkan suatu keberhasilan melalui perencanaan, koordinasi, sehingga 

dapat memperlancar kegiatan yang dituju kearah sasaran. 

Pengertian yang memadai mengenai tujuan ataupun sasaran organisasi 

merupakan langkah pertama dalam pembahasan mengenai efektifitas tersebut 

seringkali berhubungan sangat erat dengan tujuan ataupun sasaran yang ingin dicapai 

oleh organisasi. Efektifitas ini sesungguhnya merupakan suatu konsep yang luas, 

mencakup beberapa faktor di dalam maupun di luar organisasi. 

Efektifitas merupakan suatau konsep yang sangat penting dalam teori 

organisasi, karena mampu memberikan gambaran mengenai keberhasilan organisasi 

dalam mencapai sasarannya. Tetapi pengukuran efektifitas organisasi di Posyandu 

Remaja Kelurahan Ciracas masih cukup dibilang jauh dari standar efektifitas. 

                                                           
5http://repository.uin-suska.ac.id/4114/3/BAB%20II.pdf diakses pada 24 agustus 2023. 

http://repository.uin-suska.ac.id/4114/3/BAB%20II.pdf
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Bellrdasarkan latar belllakang pellrmasalahan diatas, pellnullis tellrtarik ulntulk melllakulkan 

pellnelllitian dellngan judul  “EFEKTIFITAS POSYANDU REMAJA UNTUK 

MENDUKUNG KESEHATAN REMAJA DI KELURAHAN CIRACAS” 

 

1.2 Rumusan Masalah  

 

Bellrdasarkan latar belllakang yang telllah diulraikan, ditellntulkan rulmulsan masalah pada 

pellnelllitian ini yaitul: “Bagaimana Efektifitas Posyandu Remaja Untuk Mendukung 

Kesehatan Remaja Di Kelurahan Ciracas” 

1.3 Tujuan Penelitian 

  

Bellrdasarkan rulmu lsan masalah diatas, maka tuljulan dari pellnullisan ini adalah ulntulk 

mellngelltahuli bagaimana “Bagaimana Efektifitas Posyandu Remaja Untuk Mendukung 

Kesehatan Remaja Di Kelurahan Ciracas” 

1.4 Manfaat Penelitian 

 

Pellnullis bellrharap pellnelllitian ini dapat mellmbellrikan informasi yang bellrgulna karellna sulatul 

pellnelllitian haruls mellmpulnyai kellgulnaan pellnelllitian, maka dari itul pellnelllitian ini 

diharapkan dapat mellmbellrikan informasi yang bellrgulna tellntang. 

- Manfaat Empiris 

 

Pellnelllitian ini diharapkan dapat mellmbellrikan sulmbangan dalam mellningkatkan 

pellngelltahulan tellntang melllaluli pellnguljian sellcara ellmpiris tellntang pellnellrapan manajellmelln 

sistellm informasi pada program posyandul rellmaja dalam rangka pellningkatan kellsadaran 

kellsellhatan pellngellmbangan ilmul pellngelltahulan sellrta sellbagai aculan pellnellliti selllanjultnya. 
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- Manfaat Praktis 

 

Manfaat bagi akadellmisi antara lain melllatih pellmikiran logis kritis dan sistellmatis dalam 

mellmpellrtimbangkan sulatul masalah dalam mellmpellrolellh gelllar sarjana pada Program 

Stuldi Ilmul Administrasi Pulblik Fakulltas Ilmul Sosial dan Ilmul Politik Ulnivellrsitas 

Nasional. Manfaat bagi Rellmaja yaitul ulntu lk mellningkatkan pellran rellmaja dalam 

pellrellncanaan, pelllaksanaan dan ellvalulasi posyandul rellmaja, mellningkatkan Pellndidikan 

Kelltellrampilan Hidulp Sellhat (PKHS). 

1.5 Sistematika Penulisan 

 

Dalam karya tullis ini, sistellmatika pellnullisan disulsuln sellbagai bellrikult: 

BAB I PENDAHULUAN 

Adapuln sulsulsnan bab ini mellnjelllaskan tellntang latar belllakang timbullnya masalah ataul 

fellnomellna yang akan pellnellliti amati. Dan pokok masalah yang mellnjabarkan masalah- 

masalah yang akan pellnellliti angkat dalam pellnelllitian ini, sellhingga mellnghasilkan 

rulmulsan masalah dalam bellntulk. pellrtanyaan.dan tellrdapat pulla manfaat sellrta tuljulan 

pellnellliti dalam melllakulakan pellnelllitian, dan sistellmatika pellnullisan. 

BAB II KAJIAN PUSTAKA 

Bab ini bellrisi pellnelllitian tellrdahullul yang dirangkulm sellbagai bahan pellrbandingan dan 

aculan, pellngellrtian dari kajian kellpulstakaan, sellrta kellrangka pellmikiran. 
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BAB III METODE PENELITIAN 

Adapuln dalam bab ini mellnjelllaskan tellntang melltodell dan langkah langkah pellnelllitian 

sellcara opellrasional, yang mellnyangkult pellndellkatan pellnelllitian, sulmbellr data, proselldulr 

pellngulmpullan data, pellngellcellkan kellabsahan data dan analisis data. 

BAB IV PEMBAHASAN 

Bellrisi tellntang gambaran ulmulm dan hasil pellnelllitian Efektifitas Posyandu Remaja 

Untuk Mendukung Kesehatan Remaja Di Kelurahan Ciracas. 

BAB V PENUTUP 

Bellrisi tellntang kellsimpullan dan saran.  

 

 

 


